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ABSTRAK

Ronding Attachment e.iamgzli berperan penting dalam pembentukan karakter bayi, saat
Jdidalam knmlungnn.hmggu lahu_n pertama kehidupanya. Dalam waktu yang pat}liang
hejiwaan dan emost bavi mu.lzn |’~‘"hk"f“ll|\'-||ilsil penclitian Susan Ludington lcr{tang
Bonding Attachment pada hn.y’i. _mcnumukkun dalam waktu yang lama dalam bulan —
bulan berikutnya, bayi memiliki kebutuhan yang dibawa sejak lahir untuk dipelajari
menjelang usia 6 bulan 50 % pertumbuhan otak bayi telah berkcmbang dan selama umur
1 lal’\lll‘l meningkat hingga 70 %. })i. RB. Bhayangkari semarang banyak terdapat ibu — ibu
post partum yang mcn.duputkzm- tasilitasi perawat untuk membentuk Bonding Attachment
antara ibu dan bayl Bonding  Attachment  sangat banyak pengaruhnya untuk
perkembangan dan kecerdasan t.)uyi jika ibu post partum berhasil melakukanya. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubgngan fasilitasi perawat terhadap keberhasilan ibu
melakukan  Bonding  Atiachment di RB. Bhayangkari Semarang. Penelitian  ini
menggunakan teknik ins.r'q'emal ‘sampling dengan metode penelitian kuantitatif,
pendekatan yang digunakan Kkorelasional terhadap 30 responden pada periode November
Desember 2008 di RB. Bhayangkari Semarang. Hubungan fasilitasi perawat terhadap
keberhasilan ibu melakukan Bonding Attachment dianalisis dengan menggunakan parsial
Corelational. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
fasilitasi perawat terhadap keberhasilan ibu melakukan Bonding Attachment (p value =
0.001). Kesimpulannya Fasilitasi perawat menentukan keberhasilan ibu dalam melakukan
Bonding Attachment. Rekomendasi bagi institusi peclayanan dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran bagi perawat di RB. Bhayangkari dalam memfasilitasi ikatan batin
antara ibu dan bay1

Kata Kunci : Fasilitasi perawat, Bonding Attachment
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Abstrak )
Rondmg Atachment sifigat beeperat, pLining d_“h"“ Pembentukan harak e ;
did.llun.l kandungan hingga mhl'm pertama I\L‘lmlupuny;r Dalam w ;lkl'l‘l \L]r ,1,\Ll5'- Saat
hejiwaan dan cutosi bayl mul.;n lcrlwn_luk.lld\ll penclitian Susan | “\“'-]“':“? Panjang
Ronding Autachment pada 1’31}_'- _"“"“'“.!“kk&m daliom wakty sang lama Ll'Tl\..? :“”[ﬂ“lg
bulan Hcrikutn_\ih baxi memiliki kebutahan yang dibawa sejak tahir lm[uL \\“;\::.m

bulan S0 "o pertumbuhan otak bayi telah berkemts agar
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umur 1 tahun men
terdapatibu ibu post partun yals mendapathan fasilitasi peraw at untuk

membentuk Bowding fachment antara ibu dan bayi. Bonding Antachment saneat
srhembangan G& reerdas =

bansak pengaruhnya untuk perkemt ll_n.‘ al _d " hecerdasan bayi jika ibuy POSE parium
berhasil melakukanya. Tujuan pent tian ini untuk mengetahui hubungan fasititas
perawat  terhadap keberhasilan 11“_' .mclili\uk;m Bonding  Auachment & RRB
Bhayanekart Semarang. Penclitian ini mengeunakan whnik insidenral vmpling
: litian Kuantitatif. pendekatan yang digunakan Korclasional

St Nove e " *
pada pcnudul _3\9\u11hu - Desember 2008 di RB.
Hubungan fasilitasi perawat  terhadap Keberhasilan by

dengan mctode pene
terhadap 30 responden
Bhayvangkari Semarang.
melakukan  Bonding

Corelational. Nasil pene

Anrachment dianalisis  dengan mengounakan parsial
litian menunjukkan bahwa ada hubungan yvang signitikan
antara fasilitasi perawat terhadap 1\0"0!“?‘15”“” ibu melakukan Bonding Atachmen
(p value = 0.001). kesimpulannya Fasilitasi perawat menentukan keberhasilan ibu
dalam melakukan Bondiig Anachment. Rekomendasi bagi institusi pelayanan dapat
dieunakan scbhagai sumbangan pemikiran bagi perawat di RB. Bhayangkari dalam

memtasilitasi ikatan batin antara ibu dan bayi

Kata Kunei : Fasilitasi perawat, Bonding Attachment

Abstract
Bonding Attactinent very important in formation caracter baby., moment deep

pregnancy up Lo last years living. Period of the long time spiritual and emotion baby
star formed. Product risearch Susan Ludington about Bonding Attactment at baby 1o
indicate for a long time and the moonth later, baby 1o possess nced bring since of
birth for Studying. At Age 6 moonth 50 % growth brain baby grow up and during the
whole time that age 1 years to rise 70 %. in the Hospital Maternity Bhavangkari
Semarang more the mother post partum to get facilitate nurse for 1o form Bonding
Attachment between mother and baby.Bonding Atachment very much influence for
arowth and intelegency baby il mother post partunt suceess. The Rescarch Purpose
To know the conection facilitate nurse about the successful mother Bonding
A/fuw_’unwu in the Hospital Maternity Bhayangkari Semarang. The research use
technics insidental sampling and Research Method ‘The research was quantitative
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memberihan peluang ideal untuk mulai pembentukan ihatan 3
H atan Batin (1), |
" | - katan
Batin ibu dan bayl disebut Bondumg Attachment.,
Bonding adalah suatu langhah untuk mengunghaphan per
cunchaph: Crasaan ateks
- Jh ibu kepada bayinya segera setek |
(hasih sy ang) ole pada bayinya segera setelah fahirs Anact
» nnent adalah
interahst antara ibu  dan bayi secara spesitih - sepanjang waktu, Bond
) 2 . 3 dinye

merupakan suatu ikatan saling merespon satu sama lain, diman
8 ety ana

Artaciment
ibu untuk berbuat sesuatu dan bavt menunjukkan

perilaku bayi merangsang
Lontak dengan ibu (1)

responny karena
at berperan penting sehali dalam pembentukan

Bonding Attachment sang
Jdi dalam  kandungan

ang kejiwaan dan emost bayi mulal

harakter  bayi, saal hinoga tahun  pertama  dalam
jangha yang panj

kehidupannya dalam
an emosi bayvi semata-mata e

reantung

terbentuk. Aspek hepribadian mental d
pada apa yang berlangsung di datam rahim dan saat bayi lahir di dunia. Kelahiran
bayi akan membawa perubahan dalam interaksi keluarga. pada masa post parium
ini ibu akan menyesuaikan diri karcna akan mempunyai tgas dan tanggung
jawab scbagai orang tua untuk merawat bayinya (2. 19 27}
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melakukan komunikasi dan dalam kecocokan Orang tua dan bav i (temperamen
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. 2 ]
dan jenis helamin) (2).

Ibu post parttm yang mempunyai ikatan batin dengan bayj selaly

mempuny ai keinginan untuk bisa dekat dengan bayinva dan bayi terliha lenang
dan merasa nyaman dckat dengan ibunva. Rasa lelah ataupun nyeri tertihat
renang dan merasa nyaman dekat dengan ibunva. Rasa lelah Alaupun nyeri seysgi
persalinan tidak dirasakan lagi. schingga Kebahagiaan terpancar dalam diri iby
(3).

Fasilitasi perawat mempunvai  peran penting  dalam Kelangsungan
Bonding Attachment. Sctelah bayi lahir perawat memfasilitasi ibuy dan bayi
dengan menyiaphan sebuah lingkungan yang nyvaman dimana ibuy dan bayi
dengan menyiapkan sebuah lingkungan yang nyaman dimana ibu dan bayi dapat
kontak secara langsung. ibu dapat menyentuh bayi. melihat wajah dan tubuh bayi
vang mungil. mengajak tersenyum. mengajak bicara. mendekap serta mencium
bayinya. Kontak dini dan interaksi vang baik antara ibu dan bayi dapat membanty
meningkathan kadar oksitosin dan prolakiin pada ibu, bayi dapat menghisap
putting (mempunyai refleks hisap secara dini). awal dimulainya pembentukan
kekebalan aktif dan mempercepat proses ikatan batin ibu dan bayi (3.26).

Hasil penelitian Susan Ludington tentang Bonding Atrachment pada bayi.
menunjukkan bayi dalam waktu dua Jam pertama setelah lahir akan memiliki
tingkat perhatian dalam waktu yang lebih lama dari waktu lainnya dalam bulan-
bulan berikutnya, bayi memiliki kebutuhan yang dibawa sejak lahir untuk
dipelajari, menjelang usia enam - bulan 507 pertumbuhan otak bavi telah
bcrk"mb*’“g dan selama umur sauy tahun meningkat hinga 70% I yang

satu (@ eningkat hingga 70%. Bayi yang

oot

Mengalam; ; . . ,
4aMi Bonding Autac hmen akan tampak lebih schat, secara emosional lebih
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Leterikat

Rituan peristiva hedtl yang melewati Sepanjang tahon hidup SNl
\ I Pt

perpengaruh dalam perkembangan hubunpan Yang kokoh angar il
penting dan berpens CE ST b
] &

havi. Di berbagai instansi rumah saki Khususnyva R Bhavangkar; telah
- L vang ‘
Jan D

iakan tasilitas-fasthitas dalam bentuk raw cabung untuk iby dan bayj
myediakan ke : :
mend e

lah disediahan  jugatempat - perawatan bayi - vang henar-henar
serta el ‘

embuiuhkan perawatan khusus. Bayi-bayi sang dapat dirawat cabung dengan

ibunya tidak perlu berada di-tempat i"t"'ii“*”“”-h”.” twetapi Whi“k“)i'. ‘-L“'dlfl F’L‘l‘udn

didekat ibunya. Kontak antara ibu dan bayi yang lama dan sclak dini akan
memperbany ak produksi ASL Adanya fasilitas R;I\\fll Gabung akan Llll-Pill terlihat
Ledekatan antara ibu dan bayi. selain itu dapat meningkathan produksi AS| serta
mengurangi terjadinya infeksi nosokomial (24).

Hasil observasi dan wawancara dengan ibu-ibu posy partim di RB3
Bhavanekari dari salah satu ibu post partam mengatakan bahwa ibu ingin sckali
;clcl.;]h hh;l_\ insa lahir langsung didehathan dengan dirinva dan ibu mengatakan
bahwa perawat di RB BhayangKari mengerti sekali akan Keinginan ibu, semua ity
terbukti dengan adanya fasilitas yang diberikan perawat kepada ibu post partum
vaitu setelah proses persalinan atau setelah bayi lahir, bayi dilap Kering dan
diberikan selimut. Kemudian bayi langsung didekapkan Kepada ibu.

Fasilitasi yang diberikan perawat yaitu memberikan posisi agar bayi dapat
mencari putting susu ibu. ibu merasa bahagia sekali saat memeluk bayinya, rasa
sakit setelah persalinan sudah tidak dirasakan lagi. bayi tampak mencari putting
susu-ibu dan mulai belajar menghisap putting ibu, bayi tenang dan tampak
nyaman berada dalam dekapan ibu. Salah satu dari ibu post partum mengatakan
bahwa bayinva belum bisa menghisap putting susu saat didekatkan putting susu
ibu ke mulug bayi. bayi tampak pasif.
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P,,-ngl”""”m" datanya su.ng:il dipengaruhi oleh kualitas inslnlmcn alau alat
pcngl"“l’“l data yang digunakan (13). Instrumen pengumpulan data pady
pcnclfli”” ini adalah dengan menggunakan Kuesioner terstruktur., Kuesioner
o meliputi pertanyaan mengenai karakteristik iby-iby POSEpartum yang barg
wid melahirkan dan melakukan Bonding Atrachmeny (lingkat pPendidikan,
usia. sifat kepribadian. keadaan fisik). Kuesioner dikembangkan

pcku‘l;jzl:—ln‘
diri oleh peneliti dengan tetap mengacu pada referensi tentang Bonding
sen _ b
pmeni (14). Instrumen disebut berkualitas dan dapat
Antace

i ”.m‘,mwiu\\uhl\:.m pemakaiannya apabila sudah terbukti validitas Ao
IPC't = =

pilitasnya (13).

relia
Kuesioner diujicobakan pada responden yang memiliki karakteristik

menyerupai responden dalam sampel penelitian yaita 20 orang ibu posy

vang b

vang melahirkan di RB. Bhayangkari. Tasil kuesioner tersebut
alis

/m."fmn
dalam bentuk angka-angka, tabel-tabel. analisa statistik dan uraian

dirubah
serta kesimpulan hasil penelitian (13).

o, Uji Validitas
validitas merupakan sejauh mana alat ukur itu dapat mengukur apa yang

ingin diukur (15.22). Demikian halnya bila menggunakan Kuesioner
dalam pengumpulan data penelitian, maka Kuesioner yang disusun harus
dapat mengukur apa yang ingin diukurnya. Uji validitas yang digunakan
adalah Uji Korelasi Product Moment
Hasil uji validitas dinyatakan bahwa dari jumlah responden yang berjumlah
20 orang, fasilitasi perawat diperoleh r @ 0,493 sampai dengan 0.792 dan
probability kurang dari  0.027. Untuk keberhasilan ibu dalam melakukan

Bonding  Attactunent  nilai r 0485 sampai 0.872. Untuk nilai

signifikasinya adalah < 0.03.
b. Reliabilitas
Reliabilitas  adalah  indeks yang  menunjukkan  sejauh mana  hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan saty kali atau lebih terhadap
gejala yang sama. dengan alat ukur yang sama (22). Reliabilitas denoan

tehnik Alpher Cronbaci,
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Fabel 2
Proporsi Responden Berdasarhan Jenis Pendidikan Ferakhir
di RB. Bhayanghari Semarang Bulan November Desember 2008 (g 30)

\NQO Peadidihan Terakhir Jumlah I'roseinbang (")

| Lamat SD 0 0

2 lamat SR 0 0

3 Famat ST 1TA 26 86,7

4 Perguruan lingei 4 13.3
lotal A0 1 00)

Tabel 3
Proporsi Responden Berdasarkan Peherjaan
di RB. Bhayanghari Semarang Bulan Noy cember — Desember 2008 (n=230)

\O Peherjaan Jumlah Prosentase (")
! Buruh 0 0
2 Wiraswasta 2 0.6
3 Swasta I8 60
4 PNS I 4
] Ibu Rumah Tanewey 9 30
Lotal S0 100




Tabel 4
Proporsi Responden Berdasarkap Status Kehamilgg
RB., Bhayanpgkari Semarang Balan November — Desember 2008(:1:3())
di KD T

Staliis Jumlah Prosentiee 0
N0 T3y —————2xnlase (%)

—T Kchamilan yang dibarapkan 100

| Kchamilan yang tidak dibaraphan 0
2 oY ’ arma ks 7 fj
§ Kehamilan diluar pernikaban
—_— loial 30 100
R —_—

Tabel 5
Proporsi Responden Berdasarkan
Penvakit vang pernah di tleri?a saat mengandung ]
di RB. Bhay a}lgkari Semarang Bulan November ~ Desember 2008(n 30,

. Erap Ui deikg diimiak Proscintase (%)
NGO !’cn}akii MaihZ plinian i Odiita r
) Hiperiensi ;) I:J
2 Anemia 2 ”
3 l)\1. 0 “
4 N 0 v
5 Tidakh Ada 59
- AL 30 100

Tabel 6

Proporsi Responden Berdasarkan Suku
di RB. Bhayanghari Semarang Bulan Noy ember - De

sember 2008(n=30)

SO SU:-\U' Jui'i]:d!‘i l)i'\)\\.’nhi'\c (”u)
| Jawa S0 100
2 Batak Atau Lainnya 0 0

[otal 30 OV

Tabel 7

Proporsi Responden Berdasarkan Penyulit Saat Persalinan
di R, Bhasanukari Semarang Bulan Noy ember - Desem ber 2008(n=30)

N Peny ulit saa persalinan Jumiah Prosentase (@ o)

I Perdarahan U {) o

2 Sungsang 0 0

) Ibu kondisi sith 1t 0 1]
w:: pens ulit 3) 00
— Tl 2 140




Tubel 8

i : , Berdasarkan Pe
rsi Respouwden asarkan Pendy hung saay Proses persatin .
e : l‘

d: K;;T“Hh"-‘ anghari Semarang Bulan November - Desember 2“"“‘"__“”
_.\_,(_.]__-—-—* eindubung Jumlah m
---l"‘"""'— thu 2 6.6

: Suami 28 934

. Saudara 0

j I'etangga 0
—_— otal 30 100
I e

2 pasilitast Perawat
Tabel 9
Proporsi Responden  Berdasarkan Fasilitasi Perawat
di RB. Bhayangkari Semarang Bulan November — Desember 2008(n=30)

NGO | asilitasi Perawat Jumlah Proscentase (")
| Baik 20 66.6
5 Sedang 10 33.4
3 Kurang 0 0
l'otal 30 100

3. Keberhasilan Bonding Attachment
Tabel 10
Proporsi Responden Berdasarkan Keberhasilan 1bu melakukan Bondine
§ - o
Anachment di RB. Bhayangkari Semarang Bulan November — Desember
2008 (n=30)

NO Bonding Artachment Jumilah Prosentase (%)

| Baik 16 333

2 Sedang 12 k4(‘)w

3 Kurang i bl
Total 30 100
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Tabel 11

rropors! Respoien lh'lh“"g““ hlmhmﬁ' Perawat dengay kt:h(-rhuh'il‘.lll ibuy

rrel nelakukan Bonding Attachment di RB, Bhavanglari Semarane
. t=1
l Bulan November — Desember 2008 (=30,

Keberhasilan ibu melakukan Bonding

V&”'mhd Attachieni Total r p
Baik Sedang Kurang Value

Fasilitas] 6(53.3 %) H13.3%)  0(0%) 20(66.6%)

perawal : 0361 0.001

baik

}'asim:ilﬁl 6(20 %) 2(6.7%) 2(6.7%) 10(33.4%)

pc[‘{]\\ d -

sedang 33(73.3%%) 6(20 %) 206.7%) 300100%)

Total

D. Pemba hasan

|. Fasilitasi Pcrawatl
Hasil penelitian didapatkan bahwa di RB. Bhayangkari Semarang terdapat 30
asil pe

N5 gy % — Nt .
b ! [)(H"”HH \‘ﬂl‘lg lnf.‘ﬂdL]I EI”\EIH laﬁllllaﬁl O]Ch pt‘rd\\ at l)dll )U lbU !JU\!’
f i ‘HU‘\' 4 3 b

Beses SN » 5 1 o F)O Oranu
. ey fasilitasi oleh perawat baik vaitu ada 2 o
partunt yang mendapatkan {3 P

(66.6%) dan fasilitasi olch perawat sedang ada 10 orang (33.4%).
Fasilitasi perawat merupakan fasilitasi yang mempengaruhi perubahan
bentuk pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien (ibu post partum)
untuk melakukan Bonding Atrachment (3). Para perawat memahami dengan
adanya fasilitasi yang diberikan sejak dini dalam membantu ibu untuk melakukan

Bonding Attachment sejak menit dan jam pertama kelahiran bayi akan dapat
mempengaruhi tumbuh kembang bayi dan merupakan bekal dalam membangun
kepribadian anak. Bentuk fasilitasi perawat antara lain memberikan penyuluhan,
merawat gabung ibu dan anak, memberikan bayi kepada ibu segera setelah bavi
lahir untuk di susukan . memberikan kontak dini ibu dan bayvi lebih lama.
memberikan motivasi kepada ibu untuk menyusui bayinya,

Fasilitasi perawat pada penelitian adalah fasilitasi yang diberikan oleh
Perawat pada ibu posy partnm untuk melakukan Bonding Attachmeny dengan di

be, i i B 7 T . . .
rkanya fasilitasi - fasilitasi- oleh perawat vaity membantu ibu  untuk
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japat ditu anak akan lebih mengenali ibu dari aronma tubuh ity merasa nuy
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seneenali ASEdan mempunyai kemginan untuk Mencan puting susu by ASIL
LIt * = .
qama yvang keluar disebut dengan colostrum vaiw air Susu ibu yane Pertamy
REEHE T Elimats Ay

P
\eluar bernarna kuning hejernihan dan di dalamnya banyak mengandung iman
Cllk = &

itu hehebalan. Jika scorang bayi mendapatkan colostrum  bay i akan kebal
vl ) ¢

hadap Pcn\nkit hingga kelak dia dewasa dan tumbuh menjadi anak Vanu
terhads . =s - yang

cerdas (2.3)
» Keberhasilan Ibu melakukan Bonding Attachment

Hasil penelitian didapatkan bahwa ibu yang berhasil melakukan Bonding

prachment adalahibu yang telah mendapathan  fasilitasi oleh peraw at.
At [t - =

Keberhasilan ibu melakukan  Bonding Anachmen dengan baik ada 16 orang
chernasii =

(53.3%0). heberhasilan ibu melakuhan Bonding Antachment sedang 12 orang

g i b, ' urang berhasil dal;
(40%) dan terdapat 2 orang 1bu (6.7%) yang Kurang berhasil dalam melakukan

Bonding Atraclment.
Bonding Attachment merupakan suatu ikatan saling merespon satu sama lain.
o

dimana perilahu bayi merangsang ibu  untuk  berbuat sesuatu dan bayi

menunjukan responya Karena Kontak dengan ibu (1). Tahap - tahap Bonding
Attachment antara lain perkenalan (acquainiance) dengan melakukan hontak
mata. menyentuh, berbicara. dan  mengeksplorasi segera setelah mengenal
bavinva, Bonding (keterikatan) yvaitu suatu ketertarikan mutual pertama antar

individu. Artachment yaitu perasaan savang yang mengikat individu dengan

individu yang lain. Keberhasilan ibu melakukan Bonding  Atrachment dengan

baik itu dikarenakan oleh fasilitasi dari perawat scjak dini atau sejak bavi lahir

dan adanya faktor pendukung yang lain seperti Keluarga, teman dan pasangan

hidup. Keberhasilan ibu melakukan Bonding Attachment sedang disebabkan oleh
keadaan ekonomi. pekerjaan, keadaan fisik ibu dalam kondisi sakit. Kurang
bcrhasrlzmn_\a ibu melakukan Bonding Atiachment bisa dikarenakan anak tidak

diinginkan, hamil di luar nikah, Kurang adanya suport dari pasangan hidup (16).
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Tugas 1bu datam melakukan Bonding Attachimen, melipui
i Ul o oS H
semuhan dengan
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ndera p._mlm vang dipakai secara chsenrif oleh iby sebagai suat
; . e alu savang
: . ar - . . , . Al unty
mcnucnuh bayi baru tahir dengan mengeksplorasi wbyh bavi d k
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& Jung

Kontak mata.  suara, aroma.  entrainme '
a. cntradnment (rrama)yang berfunesi
. . , *1; -. s Cah £ - ! b.
memberikan umpan  balik positit kepada orang tua merupakan suay "
! o aks aw pola
yunikast yang positit, Bioritme (membentuk ritme personal) yaitu orang
. 3 ang tua

kon
ot roses ini dengan  memberike asi .
membanty p st an  kasih  sayang dan dengan
meman faatkan waktu saat bayl mengembangkan perilaku yang responsif. Hal ini
) sponsif. e

dapat meningkatkan interaksi sosial dan Kesempatan bayi untuk belajar (1),
Keuntungan dari kontak dini antara ibu dan bayi yang dapat diperoleh yaitu -
Kadar oksitosin dan prolaktin meningkat, reflek menghisap dapat dilakukan
pembentukan kekebalan aktit di mulai, mempercepat proses ikatan

secara dini.
patin antara ibu dan bavi dan Body warmih (kehangatan tubuh). Segala sesuatu
yang berlangsung dalam perkembangan anak scbenarnya akan menbuahkan hasil
yang sempurna bagi anak jika diproduksi oleh adanya interaksi laktor genetik
dan lingkungan. Motifasi utama dalam Kkehidupan manusia adalah usaha
menghilangkan segenap ketegangan, iritasi. dan [rustasi guna mencapal
keseimbangan. [al ini yang mendorong scmua kegiatan setiap  proses
perkembangan anak (4.27). Besar kecilnya rasa percaya yang di peroleh bayi
sebagian besar tergantung pada bakatnya sendiri dan sebagian lagi pada sikap
orang- orang di sekitarnya. Seorang bayi yang sangat rentan akan dapat
membedakan rangsangan yang di terimanva dengan baik (3).

Bonding ~ Attachment terjadi  harena adanya pengaruh dari keschatan
emosional orang tua, sistem dukungan sosial dari teman dan keluarga, serta
pasangan hidup. adanya pengaruh dari tinghat ketrampilan dalam melakukan
komunikasi dan dalam memberikan asuhan yang kompeten. adanya kedekatan

orang tua dengan bayi interaksi lebih lama dan adanya kecocokan orang ta dan

bayi dalam (temperamen bayi dan jenis kelamin  bayi)3). Hal tersebut

mendukung terjadinya Bonding Attachment .
Bonding Attachment dimulai sejak menit dan jam pertama kelahiran bayi

Dampak positif yang dapat di peroleh dari Bonding Attachment . Bayi merasa



di-.'lnl-.'li. diperhatihan. menwmbubhan sikap  sosial, Merasa aman dan hepan;
. Sy

qadakan chsplorasi.
G

3 Jinbungan
Y| fakukan Bonding Attachment
Ll

s PR 4 x| s . ) — - )
lasil statistik korelasic Parsial menunjukhan bahwa hubungan  antara

antara  Fasilitasi  Peraws : .
ants asilitasi Perawat terhadap  Keberhasitug Thu

]-:i‘\i“!d.\i perawat dengan keberhasitan ibu melakukan Bonding  Atachmem
m];]klh 0.558 dan dt (n-2) = 28 diperoleh v tabel sebesar 0374 sehingga
pitung 7 tabel. Disisi lain p value 0.001 _ Hal ini berarti antara tasilitasi
awat dengan keberhasilan ibu melakukan Bonding Atachment mempunyai

Pr.,‘l'
1 vang signitikan.

<

pubungal
[Hasil penelitian menunjukhan bahwa dari 20 orang dengan tasilitasi perawat

aik. 1bu menghasilkan Bonding Attachment baik  sehanyak 16 orang (33.3%)

)
dan ibu menghasilkan Bonding Attachmenr sedang 4 orang (13.3%). Scdangkan

dari 10 orang dengan fasilitasi perawat sedang. ibu menghasitkan Bonding

Anachment baik scbanyak 6 orang (20%) dan ibu menghasilkan Bonding

Anachment sedang 2 orang (6.7%). Terdapat pula ibu vang menghasitkan
Bonding Attachment kurang dari fasilitasi perawat sedang yaitu 2 orang (6.7%).
Fasilitasi perawat yang diberikan paling tinggi yaitu fasilitasi perawat tingkat
baik. ibu menghasilkan Bonding Attachment baik dan sedang. Fasilitasi perawat
vang berikutnya pada tingkat sedang vaitu manghasilkan Bonding Attachment ibu
haik. sedang dan kurang. Fasilitasi perawat responden baik dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu sumber daya yang tersedia sebagai contoh adanya dukungan
anggota keluarga dari suami dan juga teman - teman terdekat. Fasilitasi perawat
dipengaruhi oleh faktor eksternal , vaitu pendidikan. sosial-ekonomi. budaya.

linckuncan dan informasi. Sedangkan  faktor internal antara lain  sifat

kepribadian, sifat fisik, usia (2,3).
Hasil penelitian tidak semua yang mendapatkan fastlitasi perawat baik

menghasilkan Bonding Atiachment baik tetapi ada juga yang sedang, begitu pula

fasilitasi perawat sedang menghasilkan Bonding Attachment yang baik. sedang
dan ada 2 ibu yang kurang berhasil  Bonding  Attachmenraya, Hal ini
dimungkinkan karena adanya tingkat pengetahuan yang kurang, sehingga sulit

untuk membawa orang tersebut berfikir dan berusaha untuk melakukan sesuatu
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Ln iU untiuh menwujudhan sikap menjadi suatu perabahan nrata dipertukan
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Lot I\‘n\fnkung antara lam fasdhitas perawat dan dubanvan Keluarga, pasancan
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hidup * diberihan pecaw at

_—— fasthtasi tasthitast die RB. Bhayanghan sebelum dan sesudah melahirk
upakan <alah satu yang penting dalam terjalinnya ikatan batin antara ibu dun
md * .

an

b\l_\i (3100

b aktor usta yang rendah juga mempengarehe keberhasilan ibu dalam

melakukan Bonding Anachmeni. karena faktor usia inilah vang menychabhan
Lurangnya jalinan Kasth antara ibu dan bayi semua dikarenakan kurangnya
iwn;.’;lld'“‘“‘ ibu dalam merawat bayvi. Pekerjaan dari tbu juga berperan harena
Legiatan heria vang terlalu padat schingga membuat ibu mengabaikan bavi saat
bayi berada di dalam kandungan. Bay it akan mengalami kehurangan Rasih savang
<o pcrh.ui.m vang sangat dibutuhkan baik di saat berada di dalam kandungan
maupun setelah terlahir di dunia. Pada akhirnva bavi akan gelisah harena tidak
merasa nyaman bersama ibu, ASH tidak dapat keluar lancar. terjadi gangguan
peterlambatan gerak. motorik dan sensorik bavi terhadap rangsangan. Bonding
prrachment yang baik didapathan karcna fasilitasi peranat s¢jak menit dan jam
pertama kelahiran bayi. Perawat harus tahu sejauh mana ibu dan bayi dapat
membentuk 1thatan batin. Faktor linghungan dan keterlibatan Keluarga. pasanzan
hidup dan teman dekat dapat menumbuhkan minat ibu dan bayi. sehingga terjatin
mteraksi dalam Keterlibatan tersebut bayvi akan merasa mvaman di samping ibu
dan dapat mengehsplorasi diri dengan berjalanya waktu sehingga bavi akan
umbuh menjadi bay i vang cerdas (2.4.3).

Walaupun demikian peneliti menyadari bahwa sebenarnya tidak hamva hal-
hal vang tercantum diatas y»ang berpengaruh terhadap keberhasilan ibu dalam
melakukan Bonding Anachment, tetapt faktor-tfaktor lain juga bisa memberikan
honstribusi terhadap  munculnya fasilitasi dari perawat vang terjadi. serta
pentingnya dalam - menstimulasi: perhembangan bavic Seperti nutrisi vang
diberikan. pengalaman dari ibu. informasi tentang stimulasi bavi. status ibu serta
peran heluarga dan tasilitasi - fasilitasi yvang di berikan perawat (16). Untuk it
diperlukan  pengamatan vang lebih homplek dan lebih mendalam  tentang

fasilitasi perawat pada ibu post partun.
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. Resimpulan

| pasilitasi = fasilitasi yang diberikan perawat di RI3

Attachmenr baik.
s Bonding Atractvent di RB. Bhayvangk

. Bhayangkari  sebagian
besar menunjukan Bonding )

art sebagian besar baik ditunjukan oleh
keberhasilan ibu dalam melakukan Bonding Attachmen

; sungan fasilitasi perawat dene: *berhasi i
1 Ada hubung asilitasi perawat dengan keberhasilan ibu melakuk

an Bonding
quachment di RB. Bhayangkari signifikan

B_Su ran
|. Bagi perawat
a. Perawat harus tahu sejauhmana  tingkat  keberhasilan ibu datam
melakukan Bonding Attachment
b. Memberikan  bayi Kepada ibu pada menit dan jam pertama kelahiran.

dengan - memotivasiibu untuk melakukan inisiasi dini yvaitu dengan

meletakkan  bayi di antara dada dan perut ibu biarkan bayi mencari

putting susu ibu. Bayi akan merasakan nyaman Kkarena kchangatan
berada dalam pelukan ibu bayi mulai belajar mengenali aroma tubuh ibu

dan mengenal ASI,

¢. Mampu mengidentifikasi  sumber-sumber vang dimiliki dan vang ada
di sekitar keluarga untuk membantu proses fasilitasi vang akan diberikan.

d. Semua fasilitasi — fasilitasi perawat harus diberikan agar diantara ibu dan
bavi terjalin ikatan batin,

2. Ibu post partum

a. Memberikan rasa aman dan nyaman kepada bayi

b. Memberikan ASI eksklusit mulai bayi usia 0 bulan sampai  dengan bavi
berusia 6 bulan

¢. Bersikap tenang  dan penuh rasa ¢inta saat bersama bayi dengan selalu
mengajak bicara, memberikan  stimulasi  suara - suara nyanyian yang
merdu. selalu menyentuh dan memeluk bayi.

d. Libatkan keluarga dalam perawatan bayi seperti suami atau ayah dari
sang bayi. kakek. nenek serta saudara - saudara yang lain.

€. Memberikan kasih savang yang cukup.

o
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